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Grid adalah salah satu alat yang efektif untuk mengurangi radiasi hambur yang sampai ke film. Radiasi hambur yang sampai ke pada satu kali ekpose dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kVp, mAs, dan ketebalan objek. Grid didiesain hanya untuk menghasilkan gambaran yang baik yang berasal dari sumber sinar-X yaitu tabung sinar-X  dan grid mampu menyerap 80% - 90% radiasi hambur , susunan lempengan logam tersebut juga mempengaruhi cara pemakaian serta kemampuan suatu grid untuk menahan atau menuruskan radiasi primer yang dihasilkan. Kesalahan pada pemakaian grid sangat berpengaruh terhadap kualitas radiograf. Pada pararel grid, kendala yang biasanya terjadi adalah cut off. Cut off adalah pemotongan pancaran sinar-X yang ditandaian berupa garis-garis/strip-strip yang terputus. Sementara pada focused grid, biasanya terjadi kesalahan pada cara pemakaian yang terbalik dan pergerakan dari grid tersebut serta letak grid yang tidak sesuai dengan pusat sinar. Permasalahan yang biasa terjadi pada moving grid adalah posisi atau pergerakan dari grid tersebut tidak searah dengan arah sinar dari pusat sinar sehingga menimbulkan garis-garis lurus pada radiograf yang dapat membuat hasil bacaan dokter menjadi keliru dikarenakan timbulnya garis atau artefak yang tidak semestinya ada dan dapat membuat dokter salah diagnosa yang mengakibatkan kerugian pada rumah sakit ataupun instalasi radiologi .Untuk itu pada moving grid harus 

dilakukan pengecekan agar radiograf yang diinginkan lebih baik. Menurut American Association of Physicists in Medicine (AAPM) Report No74 (2002), Frekuensi pengujian grid dilakukan setiap satu tahun sekali atau sesering mungkin untuk menjaga kesejajaran grid dan mengetahui alat tersebut mengalami kerusakan atau tidak bekerja sesusai spefikadi pabrik dan pengujian tersebut untuk mengetahui penyebab kerusakan sehingga perbaikan yang tepat dilakukan pada grid yang terdapat pada pesawat sinar-X . 
Pesawat sinar-X merupakan pancaran gelombang elektromagnetik yang sejenis dengan gelombang radio, panas, cahaya dan sinar ultraviolet, tetapi dengan panjang gelombang yang sangat pendek. Sinar-X memiliki sifat heterogen, panjang gelombangnya bervariasi dan tidak terlihat, oleh Karena gelombang cahaya pendek sinar-X dapat menembus benda-benda, pemancaran sinat-X yang disebut radiasi (Souisa et al., 2014). Peralatan di instalasi radiologi perlu dilakukan perawatan, agar alat-alat yang digunakan selalu dalam kondisi yang optimal. Maka pada peralatan radiasi memerlukan pengawasan untuk program jaminan dan kendali mutu. 
Jaminan mutu (Quality Control) pada suatu fasilitas radiologi merupakan program rutin yang bertujuan untuk menjamin konsisten pelayanan medis. Kepatuhan terhadap keamanan dalam pemberian dosis terhadap organ target dan dosis serendah mungkin. Pemantauan yang memenuhi terhadap pasien. 
Kendali  mutu (Qualty Control) merupakan pengukuran  rutin yang dilakukan untuk memantau kinerja visual dan menguji kinerja peralatan  sehingga kualitas dapat terjamin. Salah satunya adalah kalibrasi atau pengukuran. kalibrasi mencakup kalibrasi harian, kalibrasi mingguan, dan kalibrasi bulanan. Kalibrasi sangat penting untuk memastikan peralatan  yang digunakan dalam hal ini alat pesawat sinar-X memenuhi standar dan tidak menimbulkan resiko bagi pasien (Suharmono et al., 2020). Bedasarkan  Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.1250/MENKES/XII/2009 bahwa kualitas dan keselamatan pelayanan radiodiagnostik merupakan faktor terpenting karena dapat menimbulkan bahaya terhadap petugas, pasien dan lingkungan sekitarnya apabila tidak dikelola dengan benar, frekuensi uji kesejajaran dilakukan satu tahun sekali atau setelah perbaikan. Ketidak sejajaran pada bucky table dapat mempengaruhi hasil gambaran radiograf karena objek yang kita inginkan tidak tervisualisasi dengan tepat dan baik. Salah satu alat yang dikalibrasi untuk menghindari ketidaksejajaran pada bucky yaitu grid. 
Bucky pada pesawat sinar-X perlu dilakukan evaluasi dengan cara melakukan pengujian terhadap grid. Metode untuk uji kesejajaran bucky menggunakan grid alignment test tool (Papp, 2015). Evaluasi hasil pengujian bucky dilakukan dengan mengukur densitas yang dihasilkan oleh lubang pada grid alignment test tool. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui seberapa besar ketidak sejajaran bucky terhadap arah datangnya pusat sinar. Bucky yang mengalami kerusakan fisik dapat dievaluasi melalui uji ini.
Menurut penelitian Zhairina (2019), pengujian moving grid dilakukan dengan menggunakan faktor eksposi 55 kV dan 20 mAs, dengan 3 kali ekspose untuk mendapatkan 3 kali radiograf, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi ketidaksejajaran pergerakan moving grid. Menurut penelitian Budiwati dkk (2018), pengujian dilakukan dengan menggunakan faktor eksposi 80 kV, 150 mA, dan waktu 0,03s, dengan 3 kali ekspose untuk mendapatkan 3 kali radiograf, dan hasil penelitian yang didapatkan ialah terjadinya ketidaksesuaian moving grid sejauh ±2,5 cm. Menurut penelitian yang dilakukan Wahyusyafitri & Wibowo (2018), pengujian menggunakan faktor eksposi sebesar 45 kV dengan variasi mAs yakni 1 mAs dan 5 mAs, serta dilakukannya 3 kali ekspose untuk mendapatkan 3 radiograf, dan hasil penelitian yang didapatkan adalah terjadinya ketidaksesuaian moving grid dengan central rays. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Safruddin (2017), pengujian dilakukan dengan menggunakan faktor eksposi sebesar 50 kV dan 10 mAs, dengan 3 kali ekspose untuk mendapatkan 3 radiograf, dan hasil penelitian yang didapatkan ialah ketidak sesuaian moving grid sejauh ±2,5 cm. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik mengetahui lebih lanjut mengenai uji bucky table terhadap pesawat sinar-X menggunakan grid alignment test tool. Melalui karya tulis ilmiah ini, penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Literatur Review Uji Kesejararan Bucky Table dengan Grid Alignment Test Tool.”
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1.4.1 Bagi Peneliti
Hasil penilitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan peneliti terkait uji kesejajaran pada bucky table dengan grid alignment test tool.
1. Bagi institusi pendidikan 
	Manfaat penelitian ini bagi instusi pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul penilitiandiatas.
